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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel independen
yang memepengaruhi jumlah kunjungan ke objek wisata De Tjolomadoe Convention and Heritage
dengan menggunakan pendekatan travel cost method dan mengestimasi nilai ekonomi dari objek
wisata De Tjolomadoe Convention and Heritage ini menggunakan pendekatan IndividualTravel
Cost Method. Studi ini dilakukan di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah.Penelitian ini
menggunakan data primer dengan metode wawancara.Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 150 responden.Alat analisis dalam studi ini adalah regresi linear berganda
pada SPSS.Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi kunjungan ke objek wisata De
Tjolomadoe Convention and Heritage di Kabupaten Karanganyar adalah pendapatan, dummy
fasilitas, biaya perjalanan, jarak tempuh, biaya retribusi, dan tingkat kepuasan. Faktor yang
berpengaruh positif yaitu dummy fasilitas, pendapatan, dan tingkat kepuasan.Sedangkan yang
berpengaruh negatif biaya perjalanan, jarak tempuh, dan biaya retribusi.Faktor yang tidak
signifikan terhadap frekuensi kunjungan adalah tingkat kepuasan. Nilai ekonomi objek wisata De
Tjolomadoe Convention and Heritage berdasarkan individual travel cost method
adalahRp.45.124.400.000,00.

Kata kunci:Nilai ekonomi, Travel cost method, De Tjolomadoe Convention and Hetitage
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know and analysis the effect of independent variabel which
affects the number of visists to De Tjolomadoe Convention and Heritage by using the approach of
traveling cost method and estimating the economic value from De Tjolomadoe Convention and
Heritage is using the approach of individual traveling cost method. This study was conducted in
Karanganyar district, Central Java Province. This researh was 150 respondents. The analysis tool
that used in this study is multiple linear regression in SPSS.The factors that influence the frequency
of visits to De Tjolomadoe Convention and Heritage in Kranganyar district are income, dummy
facility, travel cost, distance, price for retribution, and satisfaction. The factors that have positive
impacts aredummy facility, income and satisfaction while the negative impacts are travel cost,
distance, and price for retribution. The factor that wasn'’t significant for the frequency of visits
was satisfaction. The economic value of De Tjolomadoe Convention and Heritage base on the
individual travel cost method wasRp.45.124.400.000,00.

Keywords: economic value, travel cost method, De Tjolomadoe Convention and Heritage.



Latar Belakang

Pada awalnya De Tjolomadoe Convention and Heritage merupakan pabrik gula yang teletak
di pusat kota. Keberadaan pabrik gula yang terletak di pusat kota dikhawatirkan mengganggu
aktivitas masyarakat ketika pabrik gula ini beroperasi. Pada akhrinya pabrik gula tersebut
kemudian ditutup dan sudah tidak digunakan untuk aktivitas komersil. Setelah kurang lebih 20
tahun tidak beroprasi, parbrik gula ini dibuka kembali sebagai museum atas inisiatif pemerintah
Kabupaten Karanganyar guna keperluan menambah pariwisata yang ada di daerah Karanganyar.
Untuk membangun kembali museum pabrik gula tersebut sangat sulit karena dibutuhkan bentuk
asli yang sesuai pada era pabrik gula tersebut ketika masih beroperasi. Untuk mencari gambaran
detail bangunan tersebut, maka para tim perancang museum tersebut pergi ke Leiden Belanda guna
mencari tahu bagaimana keadaan pabrik gula Colomadu pada jaman ketika pabrik tersebut
beroperasi. Kompleks parbik gula Colomadu sudah seluruhnya direvitalisasi lebih modern menjadi
destinasi wisata baru di Karanganyar.

Objek wisata De Tjolomadoe Convention and Heritage merupakan sumberdaya yang
bersifat barang publik dimana apabila seseorang mengkonsumsi barang tersebut maka tidak akan
mengurangi konsumsi yang dilakukan oleh orang lain terhadap barang itu. Melihat kondisi wisata
De Tjolomadoe Convention and Heritage harga tiket yang dibayarkan pengunjung sebesar
Rp25.000,00 tidak sebanding dengan hal yang ditawarkan didalamnya yang berkonsep modern.
Oleh karena itu dirasa perlu dihitung nilai ekonomi De Tjolomadoe Convention and Heritage
dengan menggunakan metode Travel Cost Method(TCM).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Valuasi
Ekonomi dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Wisata De Tjolomadoe

Convention and Heritage di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah: Travel Cost Method.”



Landasan Teori

1. Pariwisata
Pariwisata menurut Pendit, adalah suatu proses kepergian sementara dari seseorang
atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah
karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan,
politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu,
menambah pengalaman ataupun untuk belajar.
2. Wisatawan
Menurut Smith (1998), wisatawan adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau
sedang berlibur dan secara sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu
yang lain.
3. Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata
Objek dan daya tarik wisata yaitu salah satu unsur penting dalam dunia
kepariwisatawaan. Dimana objek dan daya tarik wisata dapat menyukseskan program
pemerintah dalam melestarikan adat dan budaya bangsa sebagai aset yang dapat dijual
kepada para wisatawan yang sedang berkunjung ke tempat tersebut.
4. Pengertian Industri Pariwisata
Menurut Damarji, Industri pariwisata adalah rangkuman dari berbagai bidang usaha yang
secara bersama-sama menghasilkan produk-produk dan service yang nantinya secara
langsung akan dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanan.
5. Permintaan Pariwisata
Menurut Sukirno (2010), pariwisata dapat menciptakan permintaanyang dilakukan
oleh wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata.Permintaan adalah jumlah barang yang

diminta oleh pembeli dalampasar pada berbagai tingkat harga.



6. Wisata Edukasi
Menurut Rodger (1998), wisata edukasi atau edutourism adalah suatu program
dimana wisatawan berkunjung ke suatu lokasi wisatadengan tujuan utama untuk
memperoleh pengalaman pembelajaransecara langsung di obyek wisata tersebut.
7. Barang Publik dan Barang Privat
a. Barang Publik
Menurut Wirasata (2010), barang publik dikategorikan menjadi dua, yaitu:

1) Barang publik murni (pure public goods), contohnya adalah pertahanan nasional
dan layanan pemadam kebakaran, dimana pengadaan barang publik murni ini
dibiayai dari pajak

2) Barang semi publik, yaitu Seperti contohnya adalah pelayanan kesehatan dan
pendidikan. Penyedia barang atau jasa semi publik ini sebagian dapat dibiayai oleh
sektor publik dan sebagian lainnya dibiayai oleh sektor privat.

b. Barang Privat
Barang privat merupakan hal yang bersifat bertolak belakang dengan barang
publik. Barang privat adalah barang yang diperolehmelalui mekanisme pasar yang ada,

di mana pertemuan antara produsen dan konsumen mrupakan mekanisme harga yang

ada. Maka kepemilikan barang privat biasanya dapatterestimasi dengan baik.

8. Valuasi Ekonomi
Djijono (2002) menjelaskan bahwa secara luas metode penilaian manfaat ekonomi
suatu sumber daya alam dan lingkungan pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi dua
kelompok besar, yaitu berdasarkan pendekatan yang berorientasi pada pasar dan
pendekatan yang berorientasi pada survei.Valuasi ekonomi adalah salah satu upaya untuk

menghitung nilai kuantitatif barang dan jasa dari berbagai jenis sumber daya alam (SDA)



dan lingkungan atas nilai pasar ataupun nilai non pasar. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mengetahui besarnya nilai dari Total Economic Value (TEV) dari pemanfaatan sumber
daya alam dan lingkungan (Noya,2012).

9. Biaya Perjalanan (Travel Cost)

Pendekatan biaya perjalanan (Travel Cost Method) adalah waktu dan pengeluaran
biaya perjalanan (travel cost expenses) yang harus dibayarkan oleh para wisatawan untuk
mengunjungi suatu tempat wisata. Hal tersebut merupakan harga untuk akses ke tempat
wisata tersebut (Salma dan Indah, 2004). Harold Hotelling merupakan orang yang pertama
pertama kali menggunakan metode ini pada tahun 1947, namun baru dikenalkan secara
formal oleh Wood dan Trice (1958) serta Clawson dan Knetsch (1966), yang kemudian

lebih dikenal sebagai Clawson-Knetsch Approach (Hanley dan Spash, 1993)

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sumber Data
Penulis menggunakan metode penelitian accidential sampling untuk melakukan
penelitian, di mana data yang diperoleh berdasarkan pada kenyataan bahwa mereka kebetulan
sedang berkunjung ke museum kemudian akan dianalisis lebih lanjut menggunakan sebuah
analisis data. Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber
subjek penelitian serta diambil dan dicatat untuk pertama kalinya.
B. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini, yang akan dijadikan subjek dari penelitian yaitu para pengunjung
yang terdapat di objek wisata De Tjolomadoe Convention and Heritage di Kabupaten

Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Penulis melalukan penelitian di kawasan ini karena



wisata ini cenderung baru dan memiliki potensi yang besar sebagai objek wisata yang diminati
oleh pengunjung.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian akan dilaksanakan di objek wisata De Tjolomadoe Convention and
Heritage di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Waktu penelitian akan dilakukan pada 1
April - 5 Mei 20109.
D. Teknik Pengambilan Sample
Dengan memperkirakan bahwa hubungan antara variabel merupakan hubungan yang
cukup erat, maka dengan menggunakan tabel sampel yang dikembangkan oleh Issac dan
Michael (Andrianty, 2012) diperoleh ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 150 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Kesimpulan
(Sig.)
Unstandardized residual 0,203 Berdistribusi normal

Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019

Hasil uji normalitas seperti tencantum dalam Tabel tersebut dapat diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari unstandardized residual = 0,203 yang lebih besar dari
0,05 (Asymp. Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data variabel

dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal.



2. Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel bebas Tolerance VIF Kesimpulan
Pendapatan (X1) 0,893 1,119 Bebas multikolinieritas
Fasilitas (X2) 0,190 5,260 Bebas multikolinieritas
Biaya Perjalanan (X3) 0,715 1,399 Bebas multikolinieritas
Jarak Tempuh (X4) 0,952 1,051 Bebas multikolinieritas
Biaya Retribusi (X5) 0,689 1,451  Bebas multikolinieritas

Tingkat Kepuasan (X6) 0,189 5,294  Bebas multikolinieritas
Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pada Tabel, dapat dijelaskan

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi atau bebas multikolinearitas,
karena nilai tolerance kurang dari 10. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam
model regresi tidak berkorelasi satu sama lain. Dengan demikian dinyatakan tidak
terjadi masalah multikolinieritas atau bebas multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel bebas t hitung Sig. Kesimpulan
Pendapatan (X1) 1,142 0,255  Bebas heteroskedastisitas
Fasilitas (X2) 0,531 0,596  Bebas heteroskedastisitas
Biaya Perjalanan (X3) -0,718 0,474  Bebas heteroskedastisitas
Jarak Tempuh (X4) -0,442 0,659  Bebas heteroskedastisitas

Biaya Retribusi (X5) 0,002 0,999  Bebas heteroskedastisitas
Tingkat Kepuasan (X6) -0,121 0,331  Bebas heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan semua variabel bebas
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi linier berganda dalam penelitian layak

untuk digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis penelitian.



B. Analisis Valuasi Ekonomi
Perhitungan nilai ekonomi objek wisata De Tjolomadoe Convention and Heritage dengan
menggunakan metode biaya perjalanan (travel cost method) adalah sebagai berikut:
Nilai total = rata-rata biaya perjalanan x jumlah kunjungan per tahun
= 93.040 x 485.000 = Rp45.124.400.000,00
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai ekonomi De Tjolomadoe Convention
and Heritage dengan kunjungan per tahun yaitu sebesar Rp45.124.400.000,00.
C. Analisis Regresi Linier Berganda

1. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Regression 19,120 6 3,187 11,881 ,000P
1 Residual 38,354 143 ,268
Total 57,473 149

a. Dependent Variable: Jumlah Kunjungan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan (X6), Biaya Retribusi (X5), Pendapatan (X1),
Jarak Tempuh (X4), Biaya Perjalanan (X3), Fasilitas (X2)

Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel diperoleh nilai F adalah sebesar 11,881 dengan

tingkat signifikasi 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi F tersebut diperoleh bahwa
nilai sig. F = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
2. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Hasil Uji Parsial (uji t)

Variabel Koefisien regresi
(Unstandardized Coefficients B)

Konstanta 0,277**
Pendapatan (X1) 0,170**
Fasilitas (X2) 0,110*

Biaya Perjalanan (X3) -0,158**
Jarak Tempuh (X4) -0,067

Biaya Retribusi (X5) -0,158**

Tingkat Kepuasan (X6) 0,049




Keterangan : variabel dependen : jumlah kunjungan wisatawan; : koefisien regresi; **:
signifikansi pada level 1%; *: signifikansi pada level 5%.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang tercantum dalam Tabel, maka dapat diketahui
bagaimana pengaruh pendapatan (X1), fasilitas (X2), biaya perjalanan (X3), jarak
tempuh (X4),biaya retribusi (X5), dan tingkat kepuasan (X6) secara parsial terhadap
jumlah kunjungan wisatawan ().

3. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefisien (R?)

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6042 ,365 ,338 ,13683
a. Predictors: (Constant), Kepuasan (X6), Biaya Retribusi (X5), Pendapatan (X1), Jarak
Tempuh (X4), Biaya Perjalanan (X3), Fasilitas (X2)
b. Dependent Variable: Jumlah Kunjungan (Y)

Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh nilai R? pada model regresi diperoleh sebesar 0,365
yang artinya 36,5% variasi dari jJumlah kunjungan wisatawan () dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang terdiri dari pendapatan (X1), fasilitas (X2), biaya perjalanan
(X3), jarak tempuh (X4), biaya retribusi (X5), dan tingkat kepuasan (X6) sedangkan
sisanya sebesar 63,5% jumlah kunjungan wisatawan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya seperti jenis kelamin, usia serta pendidikan.
D. Pembahasan Hasil Regresi Berganda
a. Pengaruh Pendapatan terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif
sebesar 0,170 dan signifikan pada level 1% terhadap jumlah kunjungan wisatawan
karena nilai signifikansinya sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,01. Hal ini berarti apabila
pendapatan responden atau wisatawan semakin tinggi, maka tingkat kunjungan

wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage semakin tinggi. Hasil



penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Akrom (2014), Tiandara (2017), Dholym
(2018) yang menyimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah kunjungan wisatawan.Hal ini berarti semakin besar atau tinggi
pendapatan seseorang, maka cenderung semakin tinggi tingkat kunjungan wisatawan.

Pernyataan di atas memperlihatkan bahwa setiap orang yang mempunyai
pendapatan yang lebih besar dari pengeluarannya setiap bulan untuk memenuhi
kebutuhan pokok dan sekundernya, maka secara otomatis mempunyai sisa pendapatan
atau dana yang cenderung digunakan untuk memenuhi salah satu kebutuhan tersiernya
yaitu berwisata atau rekreasi. Artinya semakin banyak individu yang mampu
memenuhi kebutuhan untuk berwisata atau rekreasi, maka akan meningkatkan jumlah
kunjungan
. Pengaruh Fasilitas terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh positif
sebesar 0,110 dan signifikan pada level 5% terhadap jumlah kunjungan wisatawan
karena nilai signifikansinya sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Akrom (2014) dan Syargawi (2017) yang menyatakan
bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan
wisatawan.
Pengaruh Biaya Perjalanan terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya perjalanan berpengaruh
negatif sebesar -0,175 dan signifikan pada level 1% terhadap jumlah kunjungan
wisatawan karena nilai signifikansinya sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,01. Hal ini

berarti jika semakin besar biaya perjalanan yang dibutuhkan seorang wisatawan untuk



pergi ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage, maka tingkat kunjungan
wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage semakin menurun.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari Akrom (2014), maupun Sandy (2015) yang
mengungkapkan bahwa biaya perjalanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
jumlah kunjungan.Hal ini berarti semakin besar pengeluaran biaya selama perjalanan,
cenderung semakin menurun jumlah kunjungannya. Artinya para pengunjung
cenderung mengurungkan kunjungan wisatanya jika biaya akomodasi yang ditanggung
cenderung besar dan di luar kemampuan financial pengunjung.
. Pengaruh Jarak Tempuh terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel jarak tempuh tidak berpengaruh

signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan karena nilai signifikansinya sebesar
0,133 lebih besar dari 0,05. Jarak bukan menjadi pertimbangan bagi pengunjung
museum De Tjolomadoe Convention and Heritage. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Badar (2012) yang menyatakan bahwa
jarak tempuh individu memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap jumlah
kunjungan wisata.
Pengaruh Biaya Retribusi terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya retribusi berpengaruh negatif
sebesar 0,158 dan signifikan pada level 1% terhadap jumlah kunjungan wisatawan
karena nilai signifikansinya sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,01. Hal ini berarti jika
semakin besar biaya retribusi yang dibutuhkan seorang wisatawan untuk masuk
kedalam kawasan wisata museum De Tjolomadoe Convention and Heritage, maka

tingkat kunjungan wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage



semakin menurun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari
Karyono dan Muhammad (2003) yang menemukan bahwa tarif retribusi objek wisata
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan.Halini
berarti semakin besar tarif atau biaya retribusi untuk memasuki kawasan wisata,
cenderung menurunkan jumlah kunjungan wisatawan.
f. Pengaruh Tingkat Kepuasan terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan

Variabel kepuasan berpengaruh negatif sebesar -0,049 dan tidak signifikan pada
level 5% terhadap jumlah kunjungan wisatawan karena nilai signifikansinya sebesar
0,359 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tinggi rendahnya kepuasan wisatawan tidak
mempengaruhi tinggi rendahnya kunjungan wisatawan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian dari Basiya dan Hasan (2012), maupun Wiratini (2018)
mengungkapkan bahwa kepuasan berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan. Artinya
banyak sedikitnya jumlah kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh puas atau tidaknya
wisatawan.Semakin puas wisatawan, maka cenderung kunjungan wisatawan semakin

meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:
1. Nilai valuasi ekonomi objek wisata museum De Tjolomadoe Convention and Heritage

sebesar Rp.45.124.400.000,00



. Variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan
wisatawan. Hal ini berarti apabila pendapatan responden atau wisatawan semakin tinggi,
maka tingkat kunjungan wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage
semakin tinggi.

. Variabel fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan
wisatawan. Hal ini berarti apabila fasilitas yang disediakan oleh pengelola museum De
Tjolomadoe Convention and Heritage semakin baik, maka tingkat kunjungan wisatawan
ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage semakin tinggi.

. Variabel biaya perjalanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan
wisatawan. Hal ini berarti jika semakin besar biaya perjalanan yang dibutuhkan seorang
wisatawan untuk pergi ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage, maka tingkat
kunjungan wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention and Heritage semakin
menurun.

. Variabel jarak tempuh tidak signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini
berarti jarak bukan menjadi pertimbangan bagi pengunjung untuk mengunjungi museum
De Tjolomadoe Convention and Heritage.

. Variabel biaya retribusi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan
wisatawan. Hal ini berarti semakin besar biaya retribusi yang dibutuhkan seorang
wisatawan untuk masuk ke dalam kawasan wisata museum De Tjolomadoe Convention
and Heritage, maka tingkat kunjungan wisatawan ke museum De Tjolomadoe Convention

and Heritage semakin menurun.



7. Variabel tingkat kepuasan tidak signifikan terhadap terhadap jumlah kunjungan wisatawan.
Hal ini berarti tinggi rendahnya kepuasan wisatawan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya
kunjungan wisatawan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan valuasi ekonomi museum De Tjolomadoe Convention and Heritage
di masa depan, maka pihak pengelola museum harus memperbaiki dan menambahkan
beberapa fasilitas yang canggih dan mutakhir agar dapat menarik pengunjung baru yang
lebih banyak dari sebelumnya seperti menambahkan AC di dalam ruang pajang, membuat
taman bermain atau taman rekreasi di seputar halaman musem agar pengunjung betah di
museum, menambahkan diorama elektronik yang menceritakan tentang koleksi yang ada
di museum De Tjolomadoe Convention and Heritage sehingga pengunjung merasa puas
yang pada akhirnya dengan sukarela berkunjung lagi ke musem di masa mendatang secara
rutin.

2. Pengelola museum diharapkan menggalakkan promosi secara masiv dengan strategi
promosi door to door langsung ke rumah-rumah penduduk di sekitar lokasi museum De
Tjolomadoe Convention and Heritage berada dan bahkan sampai keluar daerah agar
mesyarakat sadar bahwa museum juga merupakan salah satu tempat rekreasi atau tempat
wisata yang menyenangkan.

3. Bagi pengelola museum De Tjolomadoe Convention and Heritage disarankan untuk
memberikan diskon untuk biaya retribusi, sehingga pengunjung tidak merasa terbebani dan

biaya retribusi dianggap murah oleh pengunjung, sehingga pengunjung semakin tertarik



untuk secara rutin mengunjungi museum De Tjolomadoe Convention and Heritage di masa
mendatang.

4. Bagi peneliti selanjunya disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan seperti variabel pendidikan, jenis kelamin,
usia dan persepsi.

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel penelitian lebih dari 150
responden, karena semakin banyak jumlah sampel penelitian cenderung dapat

menggambarkan hasil penelitian yang relatif mendekati kenyataan yang ada di lapangan.
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